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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ziarah dalam tradisi Islam merupakan kegiatan yang sudah sejak lama 

dilakukan bahkan dari nenek moyang terdahulu. Ziarah ini merupakan kegiatan 

masyarakat yang mengunjungi tempat-tempat yang dianggap suci dan 

dikeramatkan. Tempat seperti ini yang menjadi tempat permohonan bagi 

masyarakat yang memiliki kepercayaan dan tujuan tertentu sesuai dengan 

kebutuhan mereka.
1
 Tradisi atau kegiatan keagamaan serta kepercayaan 

merupakan ciri universal masyarakat Indonesia, ziarah merupakan kegiatan yang 

sering dilakukan masyarakat, dan juga masyarakat tidak sekedar berdoa dan 

menyembah tuhan akan tetapi mereka berpikir secara mendalam tentang kegiatan 

keagamaan (peribadatan).
2
 

Tradisi  masyarakat mempunyai ragam macam cara untuk menyebarkan 

agama Islam melalui pendekatan kultural, tradisi ziarah merupakan tradisi lokal 

yang berkembang pesat sampai sekarang juga menjadi bagian dari ritual 

keagamaan umat Islam dalam pengalaman dan penghayatan spiritual. 

Sebagaimana kita ketahui sebagian besar umat Islam melakukan ziarah demi 

untuk mengembangkan mental spiritualnya dalam memperkuat rasa keyakinan 
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dan kepercayaan mereka.
3
 Tradisi merupakan kebiasaan yang sering dilakukan 

seseorang dalam kehidupan, namun apabila kebiasaan tersebut ditiru dan diikuti 

masyarakat, dengan seringnya kegiatan tersebut dilakukan maka akan menjadi 

sebuah kebiasaan. Sesuatu yang terbiasa dilakukan dengan seiring berjalannya 

waktu akan menjadi sebuah tradisi atau adat masyarakat, maka dari itu kebiasaan 

yang sering dilakukan masyarakat dengan sendirinya akan menjadi tradisi.
4
 

Selbagian belsar masyarakat Islam Indonelsia mellakukan ziarah untuk 

melngelmbangkan spiritualitas dalam me lmpelrkuat kelpelrcayaan.
5
 Tradisi ziarah  ini 

biasanya dilakukan te lrhadap lelluhur, orang tua, ne lnelk moyang atau ke lluarga yang 

sudah melningggal. Belrziarah melrupakan belntuk melngingatkan akan kelbelsaran 

Allah Swt, selrta melnyampaikan doa-doa agar orang yang te llah melninggal telrselbut 

ditelrima disisi Allah Swt.
6
  

Ziarah me lrupakan salah satu ajaran te lntang kelmatian bagi masyarakat 

Islam Indonelsia, yang lelbih khususnya di dae lrah Jawa yang mana le lbih dikelnal 

delngan komunikasi de lngan lelluhur. Delngan ini timbullah distorsi telntang tujuan 

belrziarah kubur, selhingga kelmudian motivasi ziarah me lnjadi belrbagai macam 

ragam. Hal itu tidak hanya se lkeldar melngingat kelmatian dan melndelkatkan diri 

kelpada Sang maha cipta, teltapi juga me lmiliki alasan te lrselndiri bagi para 
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pelziarah.
7
 Karelna se lbagaimana te llah kita keltahui bahwa tujuan dari ziarah kubur 

selcara umum yakni me lngingatkan manusia yang masih hidup akan ke lmatian dan 

ada kelhidupan seltellahnya yakni akhirat. 

Adapun kelgiatan ziarah ini me lrupakan budaya yang lahir dari ke lhidupan 

masyarakat, yang mana kelgiatan yang se lring dilakukan ole lh masyarakat akan 

melnjadi selbuah kelbiasaan yang nantinya me lnjadi tradisi atau adat istiadat. 

Kelbudayaan me lrupakan hasil dari pelncapaian selselorang yang pelrnah ditelmukan 

dan diwariskan se lcara turun-telmurun, maupun mellalui prosesl pelrkelmbangan atau 

pun pelrubahannya yang dilalui dari masa-kelmasa kelmudian melnyoroti pe lranan, 

dan kaitannyan se lrta intelraksi unsur-unsur budaya, se lhingga timbul struktur-

struktur kelhidupan. 

Indonesia me lmiliki banyak se lkali kelbudayaan atau tradisi yang diwariskan 

selcara turun-telmurun ole lh nelnelk moyang te lrdahulu, yang mana masyarakat 

diharapkan dapat menljaga dan me llelstarikan adat budaya yang ada di Indone lsia 

agar budaya dan adat istiadatnya tidak hilang se liring delngan be lrkelmbangnya 

zaman. Kelbudayaan me lrupakan suatu komplelks yang me lncakup pelngeltahuan, 

kelpelrcayaan, ke lselnian, moral, adat istiadat, dan ke lmampuan-kelmampuan se lrta 

kelbiasaan-kelbiasaan yang didapatkan ole lh manusia se lbagai anggota masyarakat.
8
 

Olelh karna itu budaya me lrupakan cakupan dari se lluruh kelgiatan masyarakat yang 

melliputi pelngeltahuan, kelpelrcayaan, moral, ke lselnian dan adat istiadat yang 

melnjadi kelbiasaan masyarakat itu se lndiri. 
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Belrbicara te lntang kelbudayaan di Indonelsia telntu banyak se lkali macam 

dan ragam te lrutama te lrdapat di daelrah Jawa yaitu se lsajeln, yang mana se lsajeln ini 

tidak dapat dipisahkan dalam ke lhidupan masyarakat Jawa. Budaya se lsajeln ini 

melngalami pelrkelmbangan yang sangat panjang. Buktinya, sampai saat ini masih 

banyak masyarakat yang me llelstariakan, me lpelrtahankan budaya adat jawa ini, 

selsajeln sangat me lmpelngaruhi kelhidupan masyarakat. Se lbellum masuknya agama 

Islam di daelrah Jawa, ada agama yang be lrkelmbang telrlelbih dahulu se lbellumnya 

yakni agama Hindu-Budha yang mana se lsajeln ini me lrupakan pelngaruh olelh 

ajaran agama Hindu-Budha yang belrkelmbang selbellum masuknya agama islam. 

Seltellah agama islam masuk barulah se lsajeln ini belrkelmbang. Jadi se lsajeln 

melrupakan pelngaruh agama Hindu-Budha yang be lrkelmbang seltellah masuknya 

islam.
9
 Kelbudayaan se lsajeln ini sangat te lrkait delngan kelpelrcayaan yang dipe lgang 

masyarakat Indonelsia, khususnya masyarakat di dae lrah Jawa. 

Pada umumnya ada se lbagian kellompok masyarakat yang me lmiliki 

kelpelrcayaan yang sama dan pe lngamalanya pun be lrsama-sama kare lna hal 

selmacam inilah yang sangat pe lting bagi suatu agama kare lna delngan 

kelanelkaragaman, ke lpelrcayaan dan pe lngalamanya dapat dile lstarikan. Jadi 

kelbudayaan belrkelmbang dalam masyarakat Indone lsia saat ini, dimulai se ljak 

ajaran Hindu-Budha yang le lbih belrkelmbang dahulu. Se lhingga sampai saat ini 

masih dilakukan masyarakat, yang mana masyarakat atau manusia se llalu 

dihadapkan delngan geljala-geljala atau pelrubahan-pelrubahan dalam hidup dan 

kelmudian pelrubahan te lrselbut tanpa disadari olelh selbagian masyarakat. 
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Manusia hidup dalam ke ladaan kenyataan total yang me lncakup se lgala 

selsuatu yang be lrusaha direlsapinya dalam kelsadaran. Ia melnyadari kosmos se lbagai 

totalitas yang be lanelka ragam, yang mana kosmos te lrdiri dari geljala-geljala yang 

belrmacam-macam yaitu ge ljala hidup dan mati, jasmani dan rohani, tumbuh-

tumbuhan, gunung dan lain se lbagainya. Se lbagaimana manusia yang hidup 

melngalami pelrubahan tidak dapat dipisahkan dari ge ljala-geljala selpelrti hidup dan 

mati ataupun keljadian yang lain yang pelrnah dialami manusia.
10

 

Selpelrti kelbiasan (tradisi) masyarakat lakukan, yaitu ziarah kubur de lngan 

tujuan dan maksud te lrtelntu, khususnya di de lsa Elmbacang Kellelkar, yang mana ada 

selselorang yang dianggap sole lh dan makamnya dike lramatkan yakni makam 

Puyang Nahkoda Biring. Ke lbiasaan (tradisi) ini dilakukan te lntu karna adanya 

kelpelrcayaan yang sudah tutun-telmurun seljak nelnelk moyang te lrdahulu. Melnurut 

Bapak Amirudin se llaku tokoh adat dan juru kunci makam Puyang Nahkoda 

Biring melngatakan bahwa masyarakat banyak me lndatangi makam Puyang untuk 

belrziarah delngan tujuan dan maksud te lrtelntu. Kelgiatan atau aktivitas masyarakat 

lakukan telntu belrbelda-belda dan unik, diantaranya ada masyarakat yang datang 

karna ingin ngantar pelsilelh (selsajeln/makanan) delngan niat telntelntu, melyelrniat 

(belrnazar), dan me lminta belrkah selrta tuah. Dan ada juga waktu te lrtelntu 

masyarakat belrziarah se lpelrti waktu seldelkah adat yaitu diadakan se ltahu selkali kel 

makam Puyang Nahkoda Biring
11

. Delmikianlah kelbelragaman aktivitas unik yang 

dilakukan masyarakat se ltiap harinya di makam Puyang Nahkoda Biring. 
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Belrbicara me lngelnai ziarah kubur te lntu tidak lelpas dari tradisi yang 

belrakar panjang dalam se ljarah pelrkelmbangan umat Islam, yang mana de lsa 

Elmbacang salah satunya. Ziarah kubur me lrupakan kelbiasaan yang tidak dapat 

dipisahkan dalam ke lhidupan masyarakat kare lna tradisi ini sudah me lnjadi suatu 

kelbudayaan yang turun-telmurun dari nelnelk moyang seljak jaman dulu. Yang mana 

ziarah kubur biasanya dilakukan me lnjellang hari-hari belsar saja misalnya 

melnjellang lelbaran Idul Fitri, Idul Adha, bahkan juga di hari-hari lainya, me lskipun 

ziarah kubur ini bisa dilakukan kapan saja.  

Ziarah belrasal dari bahasa arab yaitu ziyarah yang belrarti kunjungan, 

melngunjungi dan me lndatangi orang yang te llah melninggal dunia. Seldangkan 

selcara telknis kata ini melnunjuk pada selrangkaian aktifitas, ke lgiatan melngunjungi 

makam telrtelntu, selpelrti makam para Nabi, sahabat, orang-orang shole lh, wali, 

bahkan nelnelk moyang dan lain selbagainya. Ziarah bukan hanya se lkeldar 

melngunjungi makam me llainkan melndoakan dan me lngambil ibrah se lrta 

pelringatan bagi orang yang masih hidup. Pada awalnya ziarah kubur itu dilarang, 

akan teltapi kelmudian dianjurkan ole lh agama. Larangan ziarah kubur te lrselbut 

diselbabkan karelna para sahabat saat itu (jahiliyah) me lnyalah gunakan me lminta-

minta kelpada kuburan. Mungkin adat-istiadat jahiliyah yang me lnjadikan ziarah 

kubur dilarang. Akan te ltapi delngan seliring belrkelmbangnya ajaran islam ziarah 

kubur dianjurkan dan dipe lrbolelhkan selbagaimana Hadits Nabi Muhammad Saw 

yaitu : 
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الْقبُىُرِ ألَََ فَشُورُوهَا، فَإنَِّهُ يزُِقُّ الْقَلْبَ، وَتدُْمِعُ الْعيَْنَ، كُنْتُ نَهَيْتكُُمْ عَنْ سِيَارَةِ 

زُ الْْخِزَةَ، وَلََ تقَىُلىُا هُجْز    وَتذُكَِّ

Artinya :”Selsungguhnya aku tellah mellarang kalian untuk belrziarah kubur, 

teltapi selkarang belrziarahlah kalian, selsungguhnya ziarah kubur dapat mellunakkan 

hati dan melneltelskan air mata, melngingatkan pada akhirat dan jangan kalian 

belrkata buruk”. H.R Hakim.
12

 

Belrbicara ziarah kubur di Indone lsia diidelntikan delngan kelramat, 

khususnya telrhadap kuburan atau makam selselorang yang dike lramatkan. Me lnurut 

pandangan selbagian masyarakat Indone lsia makam atau kuburan dianggap se lbagai 

telmpat suci yang me lmiliki kelkuatan selrta dapat me lmbelrikan pelngaruh manfaat 

kelpada selselorang. Makam ke lramat dianggap ole lh masyarakat selbagai kuburan 

orang yang shole lh atau suci yang se ltara delngan para wali yang diyakini me lrelka 

melmiliki kelkuatan yang dapat me lmbantu dan melngabulkan hajatnya. 
13

 

Masyarakat Delsa Elmbacang Kellelkar telrdapat kuburan yang dike lramatkan 

yang selring dikunjungi ole lh masyarakat yaitu makam Puyang Nahkoda Biring, 

yang belrtelnpat di delsa Elmbacang Kellelkar Kelcamatan Kellelkar Kabupate ln Muara 

Elnim. Masyarakat de lsa Elmbacang Kellelkar melmiliki kelyakinan te lrhadap roh 

nelnelk moyang de lngan mellakukan ritual di makam ke lramat Puyang Nahkoda 

Biring. Kelpelrcayaan ini didasarkan pada tradisi turun-telmurun dilakukan hingga 

saat ini. Melnurut nelnelk Yahida sellaku selselpuh delsa Elmbacang Kellelkar, 
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Pustaka Hidayah, 2001). 55 

 

https://muslim.or.id/0168-keutamaan-ziarah-kubur


8 

 

masyarakat yang melnziarahi makam Puyang Nahkoda Biring bukan hanya dari 

delsa Elmbacang saja namun juga dari de lsa selbellah. Para peziarah tersebut 

memiliki tujuan ngantar pelsilelh (selsajeln/makana) dan melyelrniat (belrnazar) selrta 

delngan maksud dan tujuan te lrtelntu.
14

 

Adapun yang telrjadi di delsa Elmabacang Ke llelkar Kabupateln Muara E lnim 

ini melnunjukkan adanya pe lrsoalan telrhadap kelpelrcayaan belrupa kelbiasaan-

kelbiasaan yang dipe lngaruhi olelh adat-istiadat selcara turun-telmurun dari ne lnelk 

moyang telrdahulu, maka akibat dari kelpelrcayaan turun-telmurun itulah makam 

Puyang Nahkoda Biring banyak diziarahi dan me lnjadi telmpat yang me lndatangkan 

kelbaikan selrta tuah. Ke lbiasaan pelziarah yang datang ke lmakam Puyang Nahkoda 

Biring, ada yang ingin ngantar pelsilelh (selsajeln/makanan) dan Melyelrniat 

(belrnazar) selrta maksud dan tujuan te lrtelntu lainya. Kelpelrcayaan masyarakat ini 

telntu diselbabkan ole lh pelngaruh budaya dan tradisi yang masih be lrsifat primitif 

selabagai belntuk dari pelwaris dari nelnelk moyang te lrdahulu. 

Belrdasarkan uraian di atas pe lnelliti te lrtarik untuk melmbahas atau me lnelliti 

lelbih dalam telrkait delngan aktivitas yang me lnjadi kelbiasaan masyarakat De lsa 

Elmbacang Kellelkar kel dalam selbuah skripsi yang be lrjudul : Persepsi Peziarah 

Terhadap Makam Keramat Puyang Nahkoda Biring Di Desa Embacang 

Kelekar Kabupaten Muara Enim Palembang. Melnurut pelnelliti sangat me lnarik 

dan unik untuk dite lliti melngelnai judul telrselbut. Maka disini pelnulis ingin 

melngeltahui makna selsungguhnya yang te lrkandung dalam pelmahaman atau 
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pandagan masyarakat de lsa Elmbacang Kellelkar telrkait belrziarah ke l makam 

kelramat Puyang Nahkoda Biring.  

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan ulasan atau latar bellakang yang pelnulis buat di atas maka 

pelrnulis melrumuskan pelrmasalahan selbagai be lrikut :  

1. Bagaimana gambaran yang dilakukan pe lziarah di makam ke lramat 

Puyang Nahkoda Biring di delsa E lmbacang Kellelkar Kabupateln Muara 

Elnim Palembang? 

2. Bagaimana persepsi pelziarah terhadap makam kelramat Puyang 

Nahkoda Biring di delsa Elmbacang Kellelkar Kabupateln Muara Elnim 

Palembang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan 

dari pelnellitian ini yakni se lbagai belrikut : 

a. Untuk me lngeltahui bagaimana gambaran yang dilakukan pe lziarah di 

makam kelramat Puyang Nahkoda Biring di delsa Elmbacang Kellelkar Kabupateln 

Muara Elnim Palembang.  

b. Untuk me lngeltahui bagaimana persepsi pelziarah telrhadap makam 

kelramat Puyang Nahkoda Biring di delsa E lmbacang Kellelkar Kabupateln Muara 

Elnim Palembang. 

D. Signifikasi Penelitian 

Adapun singnifikasi pelnellitian ini diharapkan mampu me lmbelrikan 

sumbangsi selbagai belrikut: 
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a. Selcara Teloritis, pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan sumbangsi 

dan manfaat khususnya dalam dunia pe lndidikan, juga dapat me lmbelrikan 

informasi ilmiah te lntang tradisi yang ada di masyarakat islam se lrta 

melmpelrkaya khazanah pe lngeltahuan te lntang islam dan budaya lokal yang 

belrtahan hingga saat ini. 

b. Selcara Praktis, diharapkan melnjadi selbagai rujukan selrta acuan bagi 

kalangan sivitas akade lmik, khususnya yang me lmiliki kelpelntingan dalam 

pelnellitian ini. Dan juga mudahan pe lnellitian ini dapat melmbelrikan 

kontribusi bagi masyarakat umum te lntang budaya lokal khususnya di delsa 

Elmbacang Kellelkar Palembang.  

E. Defenisi Operasional 

Delfelnisi ini dibuat agar me lmudahkan pelmbaca agar tidak te lrjadi kelsalah 

pahaman telrkhusus masalah yang akan dite lliti dalam pelnellitian ini yaitu se lbagai 

belrikut :  

1. Persepsi  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Persepsi adalah tanggapan 

(penerimaan) langsung dari sesuatu atau proses seseorang mengetahui 

beberapa hal melalui panca inderanya. 

2. Peziarah  

Menurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia, Peziarah adalah orang yang 

berkunjung ke tempat yang dianggap keramat atau mulia, seperti makam atau 

kuburan. 
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3. Ziarah  

Secara bahasa ziarah ialah melihat atau berkunjung, secara lebih 

khusu yaitu mendatangi dan melihat kekubur. Dalam kamus bahasa Indonesia 

(kbbi), memiliki arti berkunjung ketempat yang dianggap keramat dan mulia 

baikitu berupa makam dan sebagaianya.
15

  Secara istilah ziarah adalah 

mengunjungi makam orang yang sudah meninggal dunia untuk 

mendoakanya, Bertabaruk, I’tibar, ataupun menginggat kematian serta 

menginngat hari akhir dengan meryertakan amalan-amalan tertentu. 

Tergantung mana yang umum dilakukan seperti membaca Al-quran, 

bersolawat dan berdoa kepada Allah swt.
16

 Pengertian ziarah dalam penelitian 

ini yaitu sebagai kegiatan berkunjung ke makam orang yang di anggap sholeh 

dan dekat dengat Allah Swt, yaitu makam keramat puyang Nahkoda Biring di 

desa Embacang Kelekar Kabupaten Muara Enim. Hal ini dilakukan oleh 

masyarakat dengan menyertakan kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai 

apa yang diingginkan. 

4. Makam  

Makam dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), diartikan 

sebagai kubur atau tempat menguburkan, memakamkan, memasukkan 

kedalam kubur atau mengebumikan. Kata makam disamakan pengertianya 

dengan kuburan. Kubur berasal dari bahasa Arab Qubur yang berarti 

                                                      
15

 Zafwiyanur Safitri, Persepsi Masyarakat Terhadap Praktik Ziarah Kubur Pada Makam 
Ulama Di Samalangan, Hlm. 10 

16
 Rizen Aizid, Mukjizat Yaasiin, Tahlil dan Ziarah Kubur, (Jakarta : Diva Press, 2013), Hlm. 

33  
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memendam, memasukkan, dan mengebumikan. Kata makam juga bisa berarti 

tempat tinggal atau kediaman.
17

 

5. Keramat  

Keramat adalah sesuatu yang dianggap suci dan dapat mengadakan 

sesuatu di luar kemampuan manusia karna ketakwaanya kepada Allah Swt. 

Keramat juga dapat memberikan efek magic dan psikologis kepada pihak 

lain. Sejumlah makam keramat terdapat di tengah kuburan umum, baik 

makam ulama-ulama yang namanya tersohor karena ajarannya dan ketakwaan 

mereka, maupun tokoh-tokoh yang konon memiliki kesaktian tertentu dalam 

hidupnya, ataupun bahkaa makam orang-orang biasa yang terbukti mampu 

melakukan hal-hal ajaib.
18

 

6. Puyang Nahkoda Biring/Abdul Murad 

Puyang Nahkoda Biring nama asli belliau adalah Abdul Murad yang 

mana masyarakat se lring melnyelbut nama belliau delngan selbutan Nahkoda 

Biring, konon be lliau melrupakan selselorang pelndatang dari maja pahit, be lliau 

juga melrupakan orang yang sangat alim dan shole lh, selorang pe lndatang yang 

ingin belrdakwah, Puyang Nahkoda Biring se lselorang yang sanggat 

belrpelngaruh pada masyarakat, belliau sosok se lorang tokoh agama dalam 

pelnye lbarkan agama islam. Bukan hanya itu be lliau juga me lmpunyai ke lsaktian 

yaitu dulu be lliau melnyelbarkan agama islam de lngan pelrahu yang te lrbang, 

                                                      
17

Darwani Darwani,“Tradisi Ziarah Kubur Puang Becce Bikeru Desa Puncak Kabupaten 

Sinjai (Tinjauan Filosofis)” (diploma, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2021). 124. 
18

Hendri Chambert-Loir dan Claude Guilot, Ziarah dan Wali di Dunia Islam, ( Jakarta, 

PT. Serambi Ilmu Semesta, 2007). .339 
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yang dise lbut masyarakat de lsa Elmbacang kelekar delngan pelrau telrelbang di 

pucok awang-awang (di atas langit), maka dari itu be lliau dijuluki delngan 

Nahkoda Biring. Delngan seljarah itulah makam Puyang Nahkoda Biring 

dianggap ole lh masyarakat se lbagai makam kelramat. Selhingga belliau Puyang 

Nahkoda Biring dipelrcayai olelh masyarakat delsa Elmbacang Kellelkar 

melmiliki kelkuatan dan kelbelrkahan.
19

 

F. Penelitian Terdahulun 

Untuk me lnjellaskan posisi pelnellitian ini, pelnelliti me lndelpkripsikan 

belbelrapa pelnellitian yang pe lrnah dilakukan. Belbelrapa diantaranya yaitu : 

Pelrtama : Skripsi Zafwiyanur Safitri judul : Pelrselpsi Masyarakat 

Telrhadap Pelraktik Ziarah Kubur Pada Makam Ulama di Samalanga, di 

dalamnya bagaiman motif masyarakat be lrziarah kel makam ulama di samalanga 

itu belrbelda-belda, yang mana motifnya karelna anjuran agama untuk me llakukan 

ziarah kubur, ada juga karna faktor dorongan orang lain dan lingkungan yang 

melnganggap delngan belrziarah akan te lrpelnuhi maksud-maksud telrtelntu, selrta dari 

kelluarga dan dari diri se lndiri yang ingin  me lmelnuhi suatu hajat. Tujuan dari 

ziarah kubur itu se lndiri melrupakan manifelstasi pelngalaman dari ajaran agama 

agar melndapat ridho dari Allah Swt dan le lbih delkat kelpada-Nya. Juga se lbagai 

pelngingat akan ke lmatian. Adanya belrbagai pelrselpsi dari masyarakat itu karna 

belrbagai faktor diantaranya, faktor agama, faktor pelndidikan, faktor elkonomi, 

faktor budaya dan politik. Dan juga dari se ltiap masing-masing pelnasaran 

                                                      
19

 Amirudin, Selaku Tokoh Adat dan Juru Kunci makam Puyang Nahkoda Biring di Desa 

Embacang Kelekar, Wawancara Langsung, 25 Januari 2022 
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individu.
20

 Adapun pelrsamaan dari pelnellitian ini yakni sama-sama me lmbahas 

ziarah kubur akan te ltapi pelrbeldaannya yaitu lokasi pe lnellitian dan makam yang 

ditelliti, makna yang dapat dirasakan pe lziarah selrta maksud dan tujuan masing-

masing pelziarah. 

Kedua : Asep Ma’mun Muttaqim : Persepsi Masyarakat Terhadap Ziarah 

Kubur (Studi Kasus Atas Maysrakat Aeng Panas), Institut Dirosat Islamiayah Al-

Amien (IDIA) Prenduan, 2007. Persepsi ziarah kubur menurut Masyarakat Aeng 

Panas, seseorang mengunjungi kubur dalam rangka mendo’akan orang yang telah 

meninggal serta mengambil hikmah yang terjadi ketika kita ditanah kubur seperti 

mengingatkan kita akan nasib kita dikemudian hari, karna kita semua akan 

mengalami yang namanya kematian. Selain itu ada juga yang berziarah kubur 

untuk mencari barokah dari ahli kubur sehingga segala yang dihajatkannya cepat 

bisa terkabul.
21

 

Keltiga : Artikel Hikmatul Mustaghfirah dan Muhammad Mustaqim judul : 

Analisis spiritualitas para pe lncari belrkah (studi atas motivasi pe lziarah di makam 

sunan kalijaga kadilangu de lmak) jurnal pelnellitian, Vol.8, No.1, felbruari tahun 

2014, stain kudus. Artikel ini melrangkumkan motivasi yang me lnjadi pelndorong 

para pelnziarah makam Sunan Kalijaga. Dorongan pelziarah dalam jurnal ini 

diantaranya, motivasi agama, wisata re lligi, me lncari belrkah, melncari kelramaian, 
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Zafwiyanur Safitri, Persepsi Masyarakat Terhadap Praktik Ziarah Kubur Pada Makam 

Ulama di Samalanga, (Skripsi, Akidah Dan Filsafat Islam), Uin Ar-Raniry, Banda Aceh, ( 2017).  
21

Asep Ma’mun Muttaqim, Persepsi Masyarakat Terhadap Ziarah Kubur (Studi Kasus 

Atas Masyarakat Aeng Panas), Institut Dirosat Islamiyah Al-Amien (IDIA) Prenduan, 2007. 
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tolak bala’ dan wasilah be lrdoa. Artikel yang sudah dijellaskan di atas be lrbelda 

delngan apa yang akan dite lliti olelh pelnulis. 

Kelelmpat : skripsi Juni Sofiansyah judul : Nazar masyarakat pe lziarah 

makam Ali Onang De lsa Melnanti Kelcamatan kellelkar kabupateln Muara e lnim, 

pelnellitian ini be ltujuan untuk melngeltahui felnomelna, macam-macam dan tujuan 

nazar masyarakat, skripsi ini me lmfokuskan nazar masyarakat dimakam Ali 

Onang. Adapun pe lrsamaan dari pelnellitian ini yaitu sama me lmbahas ziarah kubur. 

Adapun pelrbeldaan pelnellitian Juni Sofiansyah dalam skripsinya hanya 

melmfokuskan apa nazar masyarakat be lrziarah kel makam telrselbut, dan juga te lnpat 

lokasi pelnellitian yang be lrbelda selrta tujuan masing-masing pelziarah.
22

 

Dari pelnellitian di atas te lrdapat pelrsamaan pelmbahasan yang me lngelnai 

ziarah kubur. Akan te ltapi melskipun sama-sama melmbahas telntang ziarah kubur, 

fokus kajian yang diuraikan pe lnelliti ini sangat be lrbelda delngan kajian yang ada, 

karelna pelnelliti disini akan me lngungkap yang telrjadi di makam Puyang Nahkoda 

Biring, delngan judul “Persepsi pelziarah terhadap makam kelramat Puyang 

Nahkoda Biring di de lsa Elmbacang Kellelkar Kabupateln Muara Elnim Palembang”. 

G. Sistematika Penelitian 

Agar pelnellitian ini lelbih telrarah dan le lbih mudah dipahami, maka pe lnulis 

akan meljellaskan sistelmatika pelnulisan, yaitu : 
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Juni Sofiansyah, Nazar Masyarakat Peziarah Makam Ali Onang Desa Mananti 

Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim, (Skripsi, Uin Raden Fatah, Palembang, ( 2016). 
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Bab I adalah pelndahuluan, belrisi telntang latar bellakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan pe lnellitia, signifikansi pe lnellitian, delfinisi opelrasional, kerangka 

teori, pelnellitian te lrdahulu, dan sistelmatika pelnellitian. 

Bab II adalah belrisi telntang landasan te lori, pelngelrtian persepsi, pengertian 

masyarakat, penertian ziarah kubur, tujuan ziarah kubur, adab ziarah kubur, 

pandangan ulama terhadap ziarah kubur, hikmah ziarah kubur, dan telori motivasi. 

Bab III adalah belrisi telntang meltodel pelnellitian yang te lrdiri dari je lnis dan 

pelndelkatan pelnellitian, lokasi pelnellitian, data dan sumbe lr data, te lknik 

pelngumpulan data dan te lknik analisi data. 

Bab IV belrisi tenlntang hasil pelnellitian dan pe lmbahasan (analisis) te lrhadap 

data-data lapangan yang re llelvan delngan te lma persepsi pelziarah terhadap makam 

kelramat Puyang Nahkoda Biring. 

Bab V adalah belrisi telntang pelnutup yang di dalamnya kelsimpulan dan saran-

saran  

 


